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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL)
dalam meningkatkan sikap toleransi dan pemahaman nilai-nilai moral siswa dalam pembelajaran Pendidikan
Kewarganegaraan dan Agama di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan desain implementasi praktik kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas lima sekolah dasar. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, dan instrumen penilaian berbasis siswa.
Implementasi dilakukan melalui kegiatan diskusi menggunakan masalah sosial kontekstual yang berkaitan dengan
toleransi dan rasa hormat terhadap perbedaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model PBL meningkatkan
partisipasi aktif siswa, memperkuat sikap toleransi, dan meningkatkan pemahaman siswa tentang nilai-nilai moral
dan agama dalam kehidupan sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual dan
kolaboratif dapat mendukung pendidikan karakter secara lebih efektif-

Kata kunci—Pembelajaran Berbasis Masalah; Pendidikan Kewarganegaraan, Pendidikan Agama, toleransi; nilai-
nilai moral

Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dalam
meningkatkan sikap toleransi dan pemahaman nilai moral siswa pada pembelajaran PKn dan Pendidikan Agama di
sekolah dasar. Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain implementasi praktik
pembelajaran di kelas. Subjek penelitian adalah siswa kelas V SD. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi, wawancara, dokumentasi, dan instrumen penilaian berbasis siswa. Implementasi pembelajaran
dilakukan melalui diskusi masalah sosial kontekstual terkait toleransi dan sikap saling menghargai. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan PBL mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa, menumbuhkan sikap toleransi
antar teman, serta memperkuat pemahaman nilai-nilai moral dan keagamaan dalam kehidupan sehari-hari.
Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran kontekstual dan kolaboratif dapat mendukung pendidikan karakter
secara lebih efektif.

Kata kunci—Pembelajaran Berbasis Masalah , PKn, Pendidikan Agama, Toleransi, Nilai Moral

I. KONTEKS DAN TUJUAN

Konteks pelaksanaan penelitian ini adalah pembelajaran PKn dan Pendidikan Agama pada siswa kelas V sekolah
dasar dengan tema “Toleransi dan Sikap Saling Menghargai dalam Kehidupan Sehari-hari”. Kondisi kelas
menunjukkan bahwa sebagian siswa masih kurang memahami pentingnya toleransi serta cenderung memilih teman
berdasarkan kesamaan latar belakang agama/suku maupun kebiasaan sosial. Pada proses pembelajaran sebelumnya,
diskusi kelas masih didominasi oleh beberapa siswa aktif sementara siswa lain cenderung pasif dan kurang berani
menyampaikan pendapat.

Menurut Thomas Lickona (1991), karakter pendidikan tidak hanya menekankan aspek pengetahuan moral, tetapi
juga bagaimana peserta didik mampu memahami, merasakan, dan menerapkan nilai-nilai moral dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang lebih kontekstual dan partisipatif agar siswa
mampu memahami nilai toleransi melalui pengalaman belajar langsung.

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) dipilih karena mampu mendorong siswa untuk aktif memecahkan
masalah sosial nyata melalui diskusi dan kerja sama kelompok. Penelitian terbaru oleh Earlysia Dearisky Nilam


mailto:anfradana@umsida.ac.id

Kusumahati dkk. (2024) menunjukkan bahwa penerapan PBL mampu meningkatkan partisipasi belajar siswa
secara signifikan, karena siswa lebih aktif menyampaikan pendapat dan terlibat dalam proses diskusi
pembelajaran.Selain itu, penelitian Ira Restu Kurnia dan Septian Mukhlis (2023) juga menemukan bahwa model
PBL efektif dalam meningkatkan karakter toleransi siswa melalui pembelajaran yang kontekstual dan berbasis
masalah sosial di lingkungan sekolah.Implementasi ini bertujuan untuk:

1.  Meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam diskusi kelas.
2. Meningkatkan pemahaman siswa mengenai toleransi dan nilai moral.

3.  Membantu siswa menerapkan sikap saling menghargai dalam kehidupan sehari-hari.

II. RENCANA PEMBELAJARAN

Pembelajaran dirancang menggunakan model Problem-Based Learning (PBL) dengan pendekatan diskusi
kelompok berbasis masalah sosial sederhana.

A. Strategi dan Alur Kegiatan
1. Pendahuluan (10 menit)

Guru memberikan apersepsi tentang keberagaman teman di sekolah dan menyampaikan tujuan
pembelajaran.

2. Orientasi Masalah (10 menit)

Guru memberikan kasus:

“Beberapa siswa mengejek temannya karena berbeda agama dan cara beribadah.”
3. Diskusi Kelompok (20 menit)

Siswa bagian menjadi kelompok kecil dan berdiskusi:

- Penyebab masalah

- Dampak perilaku tersebut

- Solusi yang tepat
4. Presentasi Kelompok (15 menit)

Setiap kelompok menyampaikan hasil diskusi dan pendapatnya.
5. Refleksi dan Exit Ticket (10 menit)

Siswa menulis pemahaman dan refleksi singkat terkait toleransi.
6. Penutup (5 menit)

Guru memberikan penguatan materi dan kesimpulan pembelajaran.

B. Desain Penilaian Siswa
Penilaian dilakukan menggunakan tiga sumber data:
1. Daftar periksa partisipasi lisan
2. Rubrik mini exit ticket

3. Catatan refleksi siswa

III. IMPLEMENTASI

Implementasi dilakukan dalam dua kali pertemuan pembelajaran (2x35 menit). Pada pertemuan pertama, guru
menekankan pentingnya kerja sama dan menghargai pendapat teman selama diskusi berlangsung. Guru juga
memberikan contoh perilaku toleransi sederhana di lingkungan sekolah.

Saat kegiatan diskusi berlangsung, sebagian siswa awalnya masih malu untuk menyampaikan pendapat. Untuk
mengatasi hal tersebut, guru memberikan pertanyaan pemantik sederhana dan menunjuk kelompok secara
bergantian agar seluruh siswa terlibat aktif.

Pada pertemuan kedua, siswa mulai menunjukkan peningkatan partisipasi. Siswa lebih berani memberikan
pendapat dan mampu menjelaskan contoh perilaku toleransi di sekolah maupun di lingkungan rumah. Guru juga
menggunakan pendekatan refleksi untuk membantu siswa memahami bahwa toleransi bukan berarti harus memiliki
pendapat yang sama, tetapi menghargai perbedaan yang ada.



IV. PENILAIAN DAN RINGKASAN HASIL

Penilaian dilakukan secara agregat tanpa mencantumkan identitas siswa. Data diperoleh dari checklist
partisipasi, rubrik exit ticket, dan refleksi siswa.

A. Indikator dan Kriteria

Indikator Kriteria Berhasil Cara Ukur
Peserta siswa >60% siswa aktif berdiskusi Daftar periksa observasi
Pemahaman toleransi >70% siswa skor >2 Rubrik tiket keluar
Moral Pemahaman Siswa mampu memberi contoh sikap toleransi Refleksi siswa

Tabel 1. Indikator Keberhasilan

B. Ringkasan Hasil

Ukuran Pertemuan1 Pertemuan 2
Siswa aktif berdiskusi 14/30 (46%) 22/30 (73%)
Tiket keluar skor >2 18/30 (60%) 25/30 (83%)
Siswa mampu memberi contoh 17/30 (56%) 26/30 (86%)

toleransi

Tabel 2. Hasil Implementasi Pembelajaran

Hasil implementasi menunjukkan bahwa partisipasi siswa meningkat secara signifikan pada pertemuan
kedua. Siswa juga mulai mampu memahami bahwa toleransi berarti menghargai perbedaan tanpa harus
memaksakan pendapat kepada orang lain.

V.REFLEKSI SINGKAT DAN RENCANA PERBAIKAN

Penerapan PBL membantu siswa memahami materi secara lebih kontekstual melalui pengalaman diskusi dan
pemecahan masalah nyata. Penggunaan refleksi dan exit ticket juga membantu guru menggambarkan pemahaman
siswa secara cepat. Perbaikan yang direncanakan pada pembelajaran berikutnya meliputi:

1. Menambahkan media video interaktif tentang toleransi.
2.  Menggunakan permainan edukatif berbasis kelompok.

3. Memberikan contoh kasus yang lebih dekat dengan kehidupan siswa.

V1. ETIKA DAN PRIVASI

Seluruh data penelitian direkap secara anonim tanpa menyebutkan nama siswa maupun identitas sekolah.
Pelaksanaan pembelajaran telah mendapat izin dari pihak sekolah dan guru kelas.

UcCAPAN TERIMA KASIH

Terima kasih kepada pihak sekolah dasar yang telah memberikan izin pelaksanaan pembelajaran, serta kepada
dosen pembimbing yang telah memberikan arahan dalam penyusunan artikel ini.
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